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A. Pengertian Pengetahuan dan Higiene Sanitasi
1. Pengertian Higiene dan Sanitasi

Higiene dan sanitasi merupakan hal yang penting dalam menentukan kualitas
makanan. Bakteri-bakteri indikator sanitasi umumnya adalah bakteri yang lazim
hidup sebagai flora normal pada usus manusia. Bakteri yang paling banyak
digunakan sebagai indikator sanitasi adalah Escherichia coli. Didalam air maupun
makanan yang terdeteksi adanya Escherichia coli yang bersifat patogen, jika
termakan/terminum dapat menyebabkan keracunan.
2. Prinsip Higiene dan Sanitasi

Menurut permenkes Nomor 10996 / Menkes / IV / 2011, higiene sanitasi
makanan adalah upaya untuk mengendalikan faktor makanan, tempat, orang dan
perlengkapannya (peralatan) yang dapat menimbulkan penyakit, gangguan
kesehatan atau keracunan makanan. Tujuan higine sanitasi makanan di rumah
sakit adalah tersedianya makanan yang berkualitas, baik dan aman bagi pasien
agar terhindar dari resiko penularan penyakit.
3. Pengertian Personal Higiene

Kita harus membedakan antara personal higiene dengan higiene sanitasi,
personal higiene adalah personal yang melakukannya, sedangkan higiene sanitasi
adalah keadaan fisik atau lingkungan institusi yang terkait (Rezi Mulya, 2013).

Personal hygiene menurut Ambarwati & Sunarsih (2011) adalah

kebersihan perseorangan atau tindakan untuk menjaga kebersihan seseorang.

Brooker (2009) mendefinisikan personal hygiene sebagai aktivitas yang memiliki



tujuan kebersihan dan penampilan tubuh. Aktivitas tersebut meliputi mencuci,
mandi, bercukur bagi pria jika perlu, perawatan mata dan alat bantu penglihatan,
perawatan telinga, rambut, kuku, gigi dan gusi dan sebagainya.

Higiene sebagaimana yang dijelaskan Soekresno (dalam Rachman, 2010)
dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1. Ruang lingkup sanitasi dan higiene di tempat kerja meliputi :

a. Personal higiene atau higienitas perorangan

b. Higiene makanan

c. Sanitasi dan higiene tempat kerja

d. Sanitasi dan higiene barang dan peralatan

e. Limbah dan linen
2. Higiene perorangan meliputi : rambut, hidung, mulut, telinga, kaki, kosmetik,

dan pakaian seragam juru masak.

Kusmayadi (dalam Agustina, 2009) mengemukakan bahwa “terdapat 4
(empat) hal penting yang menjadi prinsip higiene dan sanitasi makanan meliputi
perilaku sehat dan bersih orang yang mengelola makanan, sanitasi makanan,
sanitasi peralatan dan sanitasi tempat pengolahan”.

4. Manfaat Personal Higiene

Manfaat dari personal higiene antara lain : meningkatkan derajat kesehatan
seseorang, memelihara kebersihan diri seseorang, memperbaiki kebersihan
seseorang yang kurang baik, menciptakan keindahan, serta meningkatkan rasa
percaya diri (Maryam, 2008). Manfaat personal higiene bagi penjamah makanan

yaitu dapat meningkatkan kualitas makanan yang diolah, menghindari terjadinya



kontaminasi silang, menjaga kebersihan dan kesehatan makanan serta menaati
prosedur wajib bagi penjamah makanan.
5. Faktor yang mempengaruhi personal higiene

Menurut Tarwotjo (2004), sikap seseorang melakukan personal higiene
dipengaruhi oleh sejumlah faktor antara lain ;
a. Citratubuh

Citra tubuh merupakan konsep subjektif seseorang tentang penampilan
fisiknya. Personal higiene yang baik akan mempengaruhi terhadap peningkatan
citra tubuh individu. Gambaran individu terhadap dirinya sangat mempengaruhi
kebersihan diri misalnya karena adanya perubahan fisik sehingga individu tidak
peduli terhadap kebersihannya.
b. Praktik sosial

Kebiasaan keluarga, jumlah orang dirumah, dan ketersediaan air panas atau air
mengalir hanya merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi perawatan
personal higiene.
c. Status sosial ekonomi

Personal higiene memerlukan alat dan bahan seperti sabun, pasta gigi, sampo
dan alat mandi yang semuanya memerlukan uang untuk menyediakannya.
d. Pengetahuan

Pengetahuan personal higiene sangat penting karena pengetahuan yang baik
dapat meningkatkan kesehatan. Kendati demikian, pengetahuan itu sendiri
tidaklah cukup. Seseorang harus termotivasi untuk memelihara perawatan diri.
Seringkali pembelajaran tentang penyakit atau kondisi yang mendorong individu

untuk meningkatkan personal higiene.



e. Budaya

Kepercayaan kebudayaan dan nilai pribadi mempengaruhi personal higiene.
Orang dari latar kebudayaannya yang berbeda mengikuti praktik perawatan diri
yang berbeda. Disebagian masyarakat jika individu sakit tertentu maka tidak boleh
dimandikan. Menurut Coleman, 1973 dalam Muhith (2003) bahwa gender
merupakan sebuah atribut psikologis yang membentuk sebuah kontimum dari
sangat maskulin sampai sangat feminim.
f. Kebiasaan seseorang

Setiap individu mempunyai pilihan kapan untuk mandi, bercukur dan
melakukan perawatan rambut. Ada kebiasaan orang yang menggunakan produk
tertentu dalam perawatan diri seperti penggunaan sampo dan lain-lain.
g. Kondisi fisik

Pada keadaan sakit, tentu kemampuan untuk merawat diri berkurang dan perlu
bantuan untuk melakukannya. .
B. Pengetahuan
1. Pengertian pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil “tahu”dan ini terjadi setelah orang melaukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indera yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperolen melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau
kognitif merupakan dominan yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan

seseorang (over behavior) (Notoatmodjo,2007).
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2. Pengertian tentang pengetahuan gizi

Pengetahuan gizi seimbang adalah pengetahuan tentang makanan dan zat gizi,
sumber-sumber zat gizi pada makanan, makanan yang aman dikonsumsi sehingga
tidak menimbulkan penyakit dan cara mengolah makanan yang baik agar zat gizi
dalam makanan tidak hilang serta bagaimana hidup sehat (Notoatmodjo, 2003).
Pengetahuan gizi merupakan peranan penting untuk dapat membuat manusia
hidup sehat dan berkualitas, semakin tinggi pengetahuan gizinya semakin
diperhitungkan  jenis makanan yang dipilih  untuk dikonsumsinya
(Sediaoetama,2000). Pengetahuan gizi yang harus dimiliki oleh tenaga pengolah
makanan meliputi pengetahuan tentang pemilihan dan konsumsi sehari-hari
dengan baik dan memberikan semua zat gizi yang dibutuhkan untuk fungsi normal
tubuh. Pengetahuan gizi tersebut seperti :
a. Gizi Seimbang

Susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah
yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip
keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan
mempertahankan berat badan normal untuk mencegah masalah gizi.
b. Pangan

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik
yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan bagi konsumsi manusia,
termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain yang
digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan dan/atau pembuatan makanan dan

minuman.
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c. Keanekaragaman pangan

Keanekaragaman pangan adalah anekaragam kelompok pangan yang terdiri
dari makanan pokok, lauk pauk, sayuran dan buah-buahan dan air serta
beranekaragam dalam setiap kelompok pangan.

d. Makanan beragam

Berbagai makanan yang dikonsumsi beragam baik antar kelompok
pangan(makanan pokok, lauk pauk, sayur dan buah) maupun dalam setiap
kelompok pangan.

e. Empat Pilar Gizi Seimbang

Pedoman Gizi Seimbang yang telah diimplementasikan di Indonesia sejak
tahun 1955 merupakan realisasi dari rekomendasi Konferensi Pangan Sedunia di
Roma tahun 1992. Pedoman tersebut menggantikan slogan “4 Sehat 5 Sempurna”
yang telah diperkenalkan sejak tahun 1952 dan sudah tidak sesuai lagi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam bidang gizi serta
masalah dan tantangan yang dihadapi. Dengan mengimplementasikan pedoman
tersebut diyakini bahwa masalah gizi beban ganda dapat teratasi.

Prinsip Gizi Seimbang terdiri dari 4 (empat) Pilar yang pada dasarnya
merupakan rangkaian upaya untuk menyeimbangkan antara zat gizi yang keluar
dan zat gizi yang masuk dengan memonitor berat badan secara teratur (Arisman,
2010).

a) Mengonsumsi makanan beragam.

Yang dimaksudkan beranekaragam dalam prinsip ini selain keanekaragaman

jenis pangan juga termasuk proporsi makanan yang seimbang, dalam jumlah yang

cukup, tidak berlebihan dan dilakukan secara teratur. Anjuran pola makan dalam
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beberapa dekade terakhir telah memperhitungkan proporsi setiap kelompok
pangan sesuai dengan kebutuhan yang seharusnya. Contohnya, saat ini dianjurkan
mengonsums lebih banyak sayuran dan buah-buahan dibandingkan dengan

anjuran sebelumnya.
b) Membiasakan perilaku hidup bersih.

Penyakit infeksi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
status gizi seseorang secara langsung, terutama anak-anak.Seseorang yang
menderita penyakit infeksi akan mengalami penurunan nafsu makan sehingga
jumlah dan jenis zat gizi yang masuk ke tubuh berkurang. Sebaliknya pada
keadaan infeksi, tubuh membutuhkan zat gizi yang lebih banyak untuk memenuhi
peningkatan metabolisme pada orang yang menderita infeksi terutama apabila
disertai panas. Pada orang yang menderita penyakit diare, berarti mengalami
kehilangan zat gizi dan cairan secara langsung akan memperburuk kondisinya.
Demikian pula sebaliknya, seseorang yang menderita kurang gizi akan
mempunyai risiko terkena penyakit infeksi karena pada keadaan kurang gizi daya
tahan tubuh seseorang menurun, sehingga kuman penyakit lebih mudah masuk
dan berkembang. Kedua hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan kurang gizi
dan penyakit infeksi adalah hubungan timbal balik.
¢) Melakukan aktivitas fisik.

Aktivitas fisik yang meliputi segala macam kegiatan tubuh termasuk olahraga
merupakan salahsatu upaya untuk menyeimbangkan antara pengeluaran dan
pemasukan zat gizi utamanya sumber energi dalam tubuh. Aktivitas fisik
memerlukan energi. Selain itu, aktivitas fisik juga memperlancar sistem

metabolisme di dalam tubuh termasuk metabolisme zat gizi. Oleh karenanya,

13



aktivitas fisik berperan dalam menyeimbangkan zat gizi yang keluar dari dan yang
masuk ke dalam tubuh.
d) Mempertahankan dan memantau Berat Badan (BB) normal.

Bagi orang dewasa salah satu indikator yang menunjukkan bahwa telah terjadi
keseimbangan zat gizi di dalam tubuh adalah tercapainya Berat Badan yang
normal, yaitu Berat Badan yang sesuai untuk Tinggi Badannya. Indikator tersebut
dikenal dengan Indeks Masa Tubuh (IMT). Oleh karena itu, pemantauan BB
normal merupakan hal yang harus menjadi bagian dari ‘Pola Hidup’ dengan ‘Gizi
Seimbang’, sehingga dapat mencegah penyimpangan BB dari BB normal, dan
apabila terjadi penyimpangan dapat segera dilakukan langkah-langkah
pencegahan dan penanganannya.

f. Pesan Gizi seimbang

1) Syukuri dan nikmati anekaragaman makanan

2) Banyak makan sayuran dan cukup buah-buahan

3) Biasakan mengonsumsi lauk pauk yang mengandung protein tinggi
4) Biasakan mengonsumsi anekaragam makanan pokok

5) Batasi konsumsi pangan manis, asin dan berlemak

6) Biasakan sarapan

7) Biasakan minum air putih yang cukup dan aman.

8) Biasakan membaca label pada kemasan pangan.

9) Cuci tangan pakai sabun dengan air bersih mengalir.

10) Lakukan aktifitas fisik yang cukup dan pertahankan berat badan normal.
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3. Tingkat pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil “tahu”dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indera yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba
(Notoatmodjo,2005).

Pengetahuan atau kognitif yang merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan diperlukan sebagai dorogan fisik
dalam menumbuhkan rasa percaya diri maupun dengan dorongan sikap perilaku
setiap orang sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan stimulasi
terhadap tindakan seseorang (Notoatmodjo,2005).

4. Tingkat Pengetahuan dalam Domain Konigtif

Menurut Notoatmodjo (2005), tingkat pengetahuan terdiri dari 6 (enam)
tingkatan, yakni :
a) Tahu (Know)

Tahu diartikan mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Yang termasuk mengingat kembali tahap suatu yang spesifik dari keseluruhan
bahan yang dipelajari atau rangsangan. Jadi tahu merupakan tingkat pengetahuan
yang paling rendah.

b) Memahami (Comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar
tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara
benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat

menjelaskan, menyebutkan contoh-contohnya.
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c) Aplikasi (Aplication)

Menu diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan suatu materi yang
telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya).
d) Analisa (Analysis)

Analisa adalah kemampuan untuk menjabarkan materi suatu objek didalam
struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan-
kemampuan analisa dapat dikaitkan dari penggunaan-penggunaan kata Kkerja
seperti menggambarkan, memisahkan, mengkelompokkan, dan sebagainya.

e) Sintesis (Synthesis)

Sintesis menunjukkan pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru,
dengan kata lain sintesis itu suatu kemampuan untuk menyusun suatu formulasi
baru dari formulasi yang ada.

f) Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi berkaitan dengan pengetahuan untuk melakukan penelitian terhadap
suatu materi atau objek. Pengukuran yang dilakukan dengan wawancara atau
angket yang menanyakan tentang materi yang ingin diukur melalui kuesioner
yang diberikan.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang, yaitu:
1. Faktor Internal meliputi:
a. Umur
Semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih

matang dalam berpikir dan bekerja dari segi kepercayaan masyarakat yang lebih
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dewasa akan lebih percaya dari pada orang yang belum cukup tinggi
kedewasaannya. Hal ini sebagai akibat dari pengalaman jiwa (Nursalam, 2011).
b. Pengalaman

Pengalaman merupakan guru yang terbaik (experience is the best teacher),
pepatah tersebut bisa diartikan bahwa pengalaman merupakan sumber
pengetahuan, atau pengalaman itu merupakan cara untuk memperoleh suatu
kebenaran pengetahuan. Oleh sebab itu pengalaman pribadi pun dapat dijadikan
sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara
mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan persoalan
yang dihadapai pada masa lalu (Notoadmodjo, 2010).
c. Pendidikan

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin banyak pula
pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya semakin pendidikan yang kurang akan
mengahambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang baru
diperkenalkan (Nursalam, 2011).
d. Pekerjaan

Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang
kehidupannya dan kehidupan keluarganya (Menurut Thomas 2007, dalam
Nursalam 2011). Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak
merupakan cara mencari nafkah yang membosankan berulang dan banyak
tantangan (Frich 1996 dalam Nursalam, 2011).
e. Jenis Kelamin

Istilah jenis kelamin merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki

maupun perempuan yang dikontruksikan secara sosial maupun kultural.
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2. Faktor eksternal
a. Informasi

Menurut Long (1996) dalam Nursalam dan Pariani (2010) informasi
merupakan fungsi penting untuk membantu mengurangi rasa cemas. Seseorang
yang mendapat informasi akan mempertinggi tingkat pengetahuan terhadap suatu
hal.
b. Lingkungan

Menurut Notoatmodjo (2010), hasil dari beberapa pengalaman dan hasil
observasi yang terjadi di lapangan (masyarakat) bahwa perilaku seseorang
termasuk terjadinya perilaku kesehatan, diawali dengan pengalaman-pengalaman
seseorang serta adanya faktor eksternal (lingkungan fisik dan non fisik).
c. Sosial budaya

Semakin tinggi tingkat pendidikan dan status sosial seseorang maka tingkat
pengetahuannya akan semakin tinggi pula.
6. Cara Memperoleh Pengetahuan

Menurut  Notoatmodjo (2010) terdapat beberapa cara memperoleh
pengetahuan, yaitu:
1. Cara kuno atau non modern

Cara kuno atau tradisional dipakai untuk memperoleh kebenaran pengetahuan,
sebelum ditemukannya metode ilmiah, atau metode penemuan statistik dan logis.

Cara-cara penemuan pengetahuan pada periode ini meliputi:
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a) Cara coba salah (trial and error)

Cara ini dilakukan dengan mengguanakan kemungkinan dalam memecahkan
masalah dan apabila kemungkinan tersebut tidak bisa dicoba kemungkinan yang
lain.

b) Pengalaman pribadi

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan untuk memperoleh kebenaran
pengetahuan.

c) Melalui jalan fikiran

Untuk memeperoleh pengetahuan serta kebenarannya manusia harus
menggunakan jalan fikirannya serta penalarannya. Banyak sekali kebiasaan-
kebiasaan dan tradisi-tradisi yang dilakukan oleh orang, tanpa melalui penalaran
apakah yang dilakukan baik atau tidak. Kebiasaan-kebiasaan seperti ini biasanya
diwariskan turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Kebiasaan-
kebiasaan ini diterima dari sumbernya sebagai kebenaran yang mutlak.

2. Cara modern

Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan lebih sistematis, logis,
dan alamiah. Cara ini disebut “metode penelitian ilmiah” atau lebih populer
disebut metodologi penelitian, yaitu:

a. Metode induktif

Mula-mula mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala alam

atau kemasyarakatan kemudian hasilnya dikumpulkan astu diklasifikasikan,

akhirnya diambil kesimpulan umum.
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b. Metode deduktif

Metode yang menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu untuk
seterusnya dihubungkan dengan bagian-bagiannya yang khusus.
7. Kriteria Pengetahuan

Menurut Arikunto (2010) pengetahuan seseorang dapat diketahui dan
diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu:

1. Baik, bila subyek menjawab benar 76%-100% seluruh pertanyaan.

2. Cukup, bila subyek menjawab benar 56%-75% seluruh pertanyaan.

3. Kurang, bila subyek menjawab benar <56% seluruh pertanyaan

C. Penjamah Makanan
1. Pengertian Penjamah Makanan

Penjamah makanan adalah orang yang secara langsung berhubungan dengan
makanan dan peralatan mulai dari tahap persiapan, pembersihan, pengolahan,
pengangkutan sampai dengan penyajian. Peran penjamah makanan sangat penting
dan merupakan salah satu faktor dalam penyediaan makanan/minuman yang
memenuhi syarat kesehatan. Personal hygiene dan perilaku sehat penjamah
makanan harus diperhatikan. Seorang penjamah makanan harus beranggapan
bahwa sanitasi makanan harus merupakan pandangan hidupnya serta menyadari
akan pentingnya sanitasi makanan, hygiene perorangan dan mempunyai kebiasaan

bekerja, minat maupun perilaku sehat (Febria Agustina, 2009).
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2. Persyaratan Penjamah Makanan
Penjamah makanan dalam melakukan kegiatan pelayanan penanganan

makanan harus memenuhi persyaratan antara lain (Kepmenkes No

942/Menkes/SK/V11/2003) :

1. Tidak menderita penyakit mudah menular misal : batuk, pilek, influenza,
diare, penyakit perut sejenisnya.

2. Menutup luka (pada luka terbuka/bisul atau luka lainnya).

3. Menjaga kebersihan tangan, rambut, kuku, dan pakaian.

4. Memakai celemek dan tutup kepala.

5. Mencuci tangan setiap kali hendak menangani makanan.

6. Menjamah makanan harus memaka i alat/perlengkapan, atau dengan alas
tangan.

7. Tidak sambil merokok, menggaruk anggota badan (teling, hidung, mulut atau
bagian lainnya.

8. Tidak batuk atau bersin di hadapan makanan, jajanan yang disajikan dan atau

tanpa menutup mulut atau hidung.
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